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Abstrak 

 Dalam kehidupan sehari-hari manusia erat kaitannya dengan bekerja untuk 
mencari uang, dengan banyaknya kemampuan-kemampuan yang dimiliki, untuk 
mencari nafkah mereka menggunakan kemampuan mereka, ada yang ahli dalam 
bisnis, ada juga yang ahli dalam perdagangan, dalam hal ini khususnya di Desa 
Ngingas mayoritas masyarakatnya adalah berdagang, dalam hal berdagang ini, 
mereka ada yang sepenuhnya percaya akan takdir Tuhan, ada juga yang percaya akan 
takdir Tuhan tapi menggabungkannya dengan suatu unsure magic, sebagai usaha 
mereka untuk melariskan dagangannya.Masyarakat desa Ngingas mayoritas 
agamanya adalah islam modern, namun dari sebagian masyarakat ada yang 
mempercayai akan hal-hal yang mengandung unsur magic, karena masyarakat desa 
Ngingas adalah mayoritas pendatang dari pedesaan yang tidak bisa lepas dari suatu 
hal-hal yang supranatural. Dalam skripsi ini penulis mangangkat tema tersebut, 
karena masih banyak yang menggunakan unsur tersebut untuk usahanya. yang 
menggunakan unsure tersebut, bukan berarti mereka tak percaya akan takdir Tuhan, 
melainkan mereka percaya akan takdir Tuhan itu ada dalam kehidupan sehari-hari, 
mereka mengaku menggunakan unsure tersebut sebagai suatu usaha agar apa yang 
diinginkan tercapai, dan ada juga sebagai adat atau kebiasaan dari keluarga leluhur 
mereka. Tahap-tahap yang mereka lakukan dalam berdagang adalah, tidak luput dari 
do’a pada yang Maha Kuasa, agar apa yang dikerjakan hari ini ada hasilnya, dan apa 
yang akan datang. Setelah itu, mereka juga melakukan suatu ritual-ritual yang mereka 
gunakan sebagai usaha lain selain berdo’a, yaitu segala hal yang mereka ikuti. Dalam 
hal ini agama tidak menyalahkan adanya ritual yang eperti itu, karena apa yang 
dilakukan oleh masyarakat sekarang adalah sesuatu yang pernah dilakukan oleh orang 
dulu, sebagai orang yang dalam ilmu agamanya rendah, mereka akan menganggap 
perbuatan tersebut adalah perbuatan yang menyimpang dari ajaran agama, tepi jika 
dilihat oleh orang kyai atau orang yang faham agama, maka membenarkan adanya 
hitungan-hitungan tersebut dalam agama islam, memang yang dulunya sesuatu yang 
dekat dengan unsur perbudhaan, maka seiring waktu, ada tokoh wali, yang 
menggantikan unsur tersebut menjadi unsur yang Islami. Maka dalam hal ini penulis 
menangkap peristiwa diatas adalah masyarakat di Desa Ngingas percaya akan takdir 
Tuhan dan menggunakan unsur magic, sebagai usaha mereka melakukan 
perdagangan.  

Kata Kunci: Magic , Takdir. 

 

 

 


